BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta yang merupakan rumah sakit
yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta dikelola langsung oleh Pemerintah
Kota Yogyakarta serta diselenggarakan berdasarkan pengelolaan Badan Layanan
Umum Daerah. Rumah Sakit ini menghadirkan pertunjukan gamelan cokekan
sebagai pengelola rasa bosan yang di tempatkan di area lobby Rumah Sakit Umum
Daerah Kota Yogyakarta dengan menggunakan instrumen gender barung berlaras
pelog dan siter penerus serta diiringi juga dengan vokal gerong dan sinden, ladrang
wilujeng yang merupakan salah satu sample gendhingyang biasa wajib dibawakan
pada setiap pertunjukan sajian cokekan, merupakan gending yang di percayai
sebagai bentuk .ungkapan doa bagi sang pengrawit agar masyarakat yang berada di
rumah sakit mendapatkan keselamatan dan juga dari.aspek syairnya yang memiliki
pesan moral terhadap sesama. Sajian Cokekan ini banyak di senangi dan dapat
diterima oleh pasien ataupun pengunjung rumah sakit karena disajikan secara
minimalis dan memberikan efek nyaman.

Sesuai dengan tiga unsur aspek estetis dalam sebuah pertunjukan bahwa
Gending ladrang wilujeng yang merupakan salah satu sajian gending estetis
minimalis karena dapat dilihat melalui ricikan yang digunakan hanya gender dan
juga siter lalu bentuk gendhing yang termasuk kedalam ladrang kemudian
strukturnya yang terdiri dari buka, umpak, dan ngelik yang bertempo atau laya

sedang dengan motif pengulangan irama Il yang di akhiri suwuk pada gong an
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kedua, serta aspek estetis yang dapat kita rasakan melalui suasanya yang dihadirkan
yaitu menenangkan dan memberikan rasa nyaman serta dapat dilihat juga melalui
penampilan dari sang pengrawit yang menggunakan atribut busana khas tradisional
Jawa dan tidak luput juga sarana panggung yaitu berupa gazebo yang mendukung
dapat berjalannya pertunjukan cokekan tersebut,

Berdasarkan fenomena musikal yang terjadi di RSUD Kota Yogyakarta,
menunjukan bahwa gendhing yang dimainkan yaitu ladrang wilujeng memiliki
banyak fungsi dalam satu waktu,” dan-fungsi tersebut diantaranya sebagai
pengungkapan emaosi dilihat melalui sajian gendhing yang dapat mempengaruhi
kondisi emosi serta mampu mereduksi rasa cemas dan stress yang terdapat pada
pasien ataupun pengunjung rumah sakit, sebagai penghayatan estetis dapat dilihat
ketika pasien ataupun pengunjung yang mendengarkan gendhing yang dimainkan
merasa nyaman dan senang akan sajian tersebut, sebagai komunikasi dapat dilihat
melalui keinginan: pihak rumah sakit yang ingin memberikan pelayanan terbaik
konsumen, sebagai reaksi fisik atau emosi terbukti bahwa gending yang dibawakan
merupakan yang biasa disajikan pada setiap awal pertunjukan ini mampu
memberikan sebuah respon emosi berupa mengurangi rasa bosan atau jenuh yang
dirasakan oleh setiap pasien ataupun pengunjung yang berada di RSUD Kota
Yogyakarta, bentuk respon emosi yang didapatkan berupa ungkapan perasaan
senang, tenang, terharu, terenyuh, dan enak. Dan yang terakhir berfungsi sebagai
kesinambungan budaya karena baik dari pihak RSUD Kota Yogyakarta ataupun
pasien dan pengunjung sangan mendukung sajian cokekan ini agar dapat terus

dilanjutkan.
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B. Saran

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kembali
pembahasan mengenai sajian cokekan yang terdapat di RSUD Kota Yogyakarta.
Dan adanya kemungkinan untuk mengembangkan topik penelitian diluar bentuk
dan fungsi sajian tersebut. pihak rumah sakit diharapakan dapat terus
mempertahankan pertunjukan cokekan tersebut, agar kesenian pertunjukan cokekan
ini dapat terus didengar oleh generasi-generasi berikutnya. Dan untuk masyarakat
umum diharapkan masyarakat mengetahui-dan mengerti akan manfaat atau nilai
guna pada musik gamelan dan dapat lebih mengapresiasi terhadap kesenian budaya

lokal.
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